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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen diri aktivis organisasi 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Ketua aktivis organisasi dari enam subjek tersebut mampu dalam 

memanajemen diri mereka dengan baik yang sesuai dengan teori. 

Manajemen diri ketua aktivis organisasi dilakukan dengan menyeimbangkan 

dan mengatur waktu antara kegiatan kuliah dan organisasi, membuat jadwal 

kegiatan, dan memprioritaskan kegiatan yang lebih penting.  

2. Ketua aktivis dapat menjaga hubungan baik dengan teman, dosen, dan 

pimpinan kampus juga dilakukan dengan baik . Dalam menjaga hubungan 

baik dengan teman  ketua aktivis mengedepankan komunikasi yang baik, 

sikap saling menghargai dan selalu berkoordinasi satu sama lain. Sedangkan 

kepada dosen dan pimpinan kampus, ketua aktivis selalu menjaga adab, 

sikap dan sopan santun saat berkomunikasi. 
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3. Ketua aktivis organisasi dalam memandang diri pribadi mereka seperti 

percaya diri dan suka belajar, tidak suka minta tolong disaat bisa dikerjakan 

sendiri, percaya diri dan selalu menjadi jiwa pemenang, fleksibel dan sulit 

menentukan pilihan, serta sulit di tebak dan dominan baik. 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian tentang manajemen diri aktivis organisasi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, maka peneliti 

mengemukakan saran berdasarkan penelitian ini, adapun saran sarannya sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan ketua aktivis dapat menyeimbangkan kegiatan kuliah dan 

organisasi. 

2. Diharapkan ketua aktivis dapat menjaga hubungan baik dengan teman, 

dosen dan pimpinan di kampus. 

3. Diharapkan ketua aktivis selalu rendah hati atas segala yang dicapai, baik 

secara akademik maupun non akademik. 

  


